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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Karena sesungguhnya  sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

(Q.S Al-Insyirah:5-6) 

 

Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar. (Q.S Ar-

Rum:60) 

 

Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah  menjadikan 

baginya kemudahan dalam urusannya. 

(Q.S At-Talaq:4) 
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ABSTRAK 

 

      Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap produksi susu kambing peranakan etawa (PE) 

pada kelompok tani Kuncen Farm, Efisiensi teknis, kondisi Return to Scale 

berdasarkan analisis produksi Cobb-Douglas. Lokasi penelitian dilakukan 

di Kelurahan Bubakan, Kecamatan Mijen, Kota Semarang. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis. Metode 

analisis yang digunakan efisiensi teknis penggunaan faktor-faktor produksi 

dan Return to Scale. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 

sampel dengan teknik purposive sampling,  dimana terdapat 40 anggota 

yang bergabung dalam kelompok tani Kuncen Farm. Hasil dan 

pembahasan penelitian menunjukkan Faktor-faktor produksi berpengaruh 

terhadap produksi susu kambing peranakan etawa (PE) Kuncen Farm. 

Berdasarkan uji F (Anova) secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap produksi susu kambing peranakan etawa (PE). Sedangkan 

berdasarkan uji t (parsial) pengalaman beternak tidak berpengaruh 

signifikan terhadap produksi susu kambing peranakan etawa (PE) namun 

arahnya positif. Tingkat efisiensi teknis yang dicapai pada peternakan 

Kuncen Farm sebesar 1,27, yang menunjukkan belum efisien secara 

efisiensi teknis. Skala hasil (Return to Scale) yang dicapai sebesar 0,564 

yang menunjukkan Decreasing Return to Scale.  

 

Kata Kunci: Kambing Peranakan Etawa (PE), Faktor Produksi, Efisiensi 

Teknis, Return to Scale. 
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ABSTRACT 

            This research aims to analyze the factors that influence etawa 

crossbreed goat milk production  to the Kuncen Farm farmer group, 

technical efficiency, return to scale condition based on Cob-Douglas 

production analysis. This research is commited at Kuncen Farm which is 

located in Bubakan Village, Mijen District, Semarang City. The method of 

this research is descriptive-analyse method that used sampling technical 

with purposive sampling tecnical where 40 member has joined at a group 

of farmers in Kuncen Farm. The result shows that the factors which 

influence to Etawa crossbreed goat milk production is concentrate, forage, 

and farmer experience based on the F (Anova) test together have a 

significant effect on milk production off etawa crossbreed goat. while 

farmer experience based on t test (partial) doesn’t have any significant 

influence. The level of technical efficiency achieved on Kuncen Farm reach 

1,27 which indicates technically inefficient.The result scale (Return to 

Scale) reachs 0,564 which indicates Decreasing Return to Scale.  
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BAB I 

PEDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kambing merupakan bagian penting dari usaha tani bagi sebagian petani 

di Indonesia, bahkan dibeberapa Negara asia dan tersebar luas menelusuk dari 

daerah dataran rendah dipingir pantai sampai dataran tinggi di pegunungan. 

Demikian pula tidak jarang ditemui pemeliharaan ternak kambing di pinggiran 

kota. Hal ini didukung karena ternak kambing adaptif dengan berbagai kondisi 

agrosistem dan tidak  mempunyai hambatan sosial artinya dapat diterima oleh 

semua golongan masyarakat. 

Produk yang dihasilkan ternak kambing dapat dikelompokkan menjadi 

empat yaitu penghasil daging, penghasil susu, penghasil bulu, serta penghasil 

daging dan susu. Kambing peranakan etawa (PE) adalah termasuk dalam 

kelompok kambing dwiguna. Walaupun demikian masih banyak yang 

menganggap kambing adalah ternaknya orang miskin dan sering membuat susah. 

Persepsi negative ini sangat tidak menguntungkan dalam prespektif  

pengembangan ternak kambing untuk kesejahteraan masyarakat. Namun, kalau 

dilihat secara mendalam ternak kambing dapat memberi manfaaat yang begitu 

besar bagi manusia bila dikelola dengan baik (Litbang, 2011). 

Setiap proses produksi memerlukan landasan teknis untuk menghasilkan 

output tertentu. Petani dihadapkan pada keadaan terbatasnya jumlah faktor 

produksi yang digunakan dalam usaha untuk mencapai tujuannya. Masalahnya 

adalah bagaimana petani dapat meningkatkan usaha pertanian, sedangkan mereka 
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memiliki keterbatasan modal dan mesin. Untuk itu, diperlukan efisiensi skala 

produksi agar penggunaan faktor-faktor produksi dapat efisien sehingga 

keuntungan petani meningkat (Darwanto, 2010).  

Maka dari itu peneliti tertarik unutk melakukan penelitian mengenai 

penggunaan faktor-faktor produksi, efisiensi teknis, dan Return to Scale dengan  

uji koefisiensi secara parsial, dan uji signifikasi  simulatan pada produksi kambing 

perah PE kelompok tani Kucen farm. Sehingga peneliti berharap  peternakan 

Kuncen Farm mempunyai perhitungan secara sistematis dalam setiap penggunaan 

faktor-faktor produksi, efisiensi teknis, dan return to scale agar mencapai hasil 

(Output) yang lebih tinggi dari sebelumnya atau pencapaiannya  maksimal, serta 

dapat mengevaluasi sistem produksi yang ada di dalam usaha ternak akan berada 

pada tingkat return to scale yang mana, apakah menurun, konstan, atau meningkat 

dan nilai efisiensi teknisnya pada posisi efisiensi, belum efisien, atau tidak efisien.                                                                           

1.2  Rumusan Masalah   

1. Apa sajakah faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi susu kambing 

PE di kelompok tani Kuncen Farm ?  

2. Bagaimana efisiensi teknis pada usaha ternak kambing peranakan etawa (PE) di 

kelompok tani Kuncen Farm ? 

3. Bagaimana kondisi return to scale berdasarkan analisis produksi Cobb-

Douglas? 
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1.3  Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi susu kambing 

PE di kelompok tani Kuncen Farm. 

2. Mengetahui tingkat efisiensi teknis pada usaha ternak kambing peranakan 

etawa PE di kelompok tani Kuncen Farm. 

3. Mengetahui kondisi return to scale berdasarkan analisis produksi Cobb-

Douglas. 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hasil penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, antara lain: 

1.  Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan  

mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi susu kambing PE 

dan tingkat efisiensi teknis yang dicapai pada usaha ternak kambing PE. 

2.  Bagi petani, sebagai evaluasi dan menambah informasi terkait pengembangan 

usaha tani ternak kambing PE. 

3.  Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi dan referensi 

penelitian yang sejenis.       
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori  

       Kambing peranakan etawa (PE) telah beradaptasi baik dengan kondisi 

tropis basah di Indonesia. Beberapa karakter penting dari kambing peran-

akan etawa (PE) yaitu bentuk muka sembung, telinga relative panjang (18-

30 cm) dan terkulai. Jantan dan betina bertanduk pendek, warna bulu berva-

riasi dari krem sampai hitam, bulu pada bagian paha belakang, leher dan 

pudak lebih tebal dan lebih panjang dari bagian lainnya. Tinggi badan untuk 

jantan 70-100 cm dengan berat badan dewasa mencapai 40-80 kg, dan 30-50 

kg untuk betina (Litbang, 2011). 

2.I,I Kambing Peranakan Etawa (PE) 

         Klasifikasi ilmiah hewan kambing sebagai berikut : 

Kingdom  : Animalia 

 Filum   : Chordata 

  Kelas   : Mamalia 

  Ordo  : Artiodactyla 

  Famili  : Bovidae 

  Subfamily : Caprinae 

 Genus  : Capra 

 Spesies  : C.aegagrus 

 Sub spesies : C.a.hircus  

https://id.wikipedia.org/wiki/Klasifikasi_ilmiah
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 Menurut Litbang (2011), Terdapat beberapa nilai ekonomis dari beternak 

kambing PE antara lain :    

a. Penghasil Susu  

     Susu kambing di Indonesia dikonsumsi sebagai obat alternatif, bukan 

sebagai pelengkap gizi.  Umumnya, orang mengonsumsi susu ini untuk mem-

bantu penyembuhan penyakit seperti asma, tuberkolosis (TBC), dan memban-

tu penyehatan kulit.  Pada masa laktasi kambing PE mampu menghasilkan 0,8 

hingga 2,5 liter susu per hari, dengan harga jual antara Rp 15.000,00 - 

25.000,00 per liter.  Contoh sebagai gambaran, jika seorang peternak memeli-

hara 7 hingga 10 ekor kambing PE dan diperkirakan terdapat 5 ekor yang lak-

tasi dengan rata-rata menghasilkan 1 liter per hari, artinya penghasilan peter-

nak tersebut setiap hari adalah sekitar 5 liter susu dengan harga rata-rata Rp 

15.000,00 per liter, maka pendapatan peternak tersebut adalah sekitar Rp 

75.000,00 / hari.   

b. Penghasil Daging  

Kambing PE juga potensial sebagai penghasil daging, sehingga pe-

jantan kambing PE banyak digunakan oleh peternak untuk memperbaiki kuali-

tas kambing lokal pedaging.  Hal tersebut karena perkawinan silang 

menghasilkan kambing dengan sosok badan lebih besar layaknya kambing PE.   

c. Sebagai Sumber Pendapatan  

Beternak kambing PE, dapat digunakan sebagai sumber pendapatan al-

ternatif di pedesaan yang sangat menjanjikan bila ditekuni secara serius, biaya 
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yang dikeluarkan untuk pembuatan kandang dan biaya perawatan relatif sama 

bila dibandingkan dengan biaya memelihara kambing lokal. 

2.I.2 Susu Kambing    

     Susu kambing mengandung berbagai manfaat yang lebih besar 

dibandingkan dengan susu sapi, dan telah lama diakui oleh dunia kedokteran 

untuk dimanfaatkan oleh orang-orang yang memiliki gangguan pencernaan 

dan paru-paru.  Pada daerah Timur Tengah, susu kambing lebih  apid a 

dibandingkan susu sapi.  Susu kambing menjadi bahan baku beberapa jenis 

makanan dan minuman, seperti  apid a dan yoghurt.    

Susu kambing belum banyak dikonsumsi di Indonesia.  Hal ini 

disebabkan oleh minimnya pengetahuan tentang manfaat susu kambing.  

Aroma khas yang ada pada susu kambing membuat susu kambing kurang 

digemari oleh masyarakat sehingga hanya sedikit yang mengkonsumsi susu 

kambing dalam keadaan segar (Susanto dan Budiana, 2005).   

Menurut Saleh (2004), dibandingkan dengan susu sapi, susu kambing 

mempunyai perbedaan karakteristik sebagai berikut:  

a.  Warnanya lebih putih.  

b. Globul lemak susunya lebih kecil dan beremulsi dengan susu.  Lemak harus 

dipisahkan dengan mesin pemisah (mechanical separator), karena lemak ter-

sebut tidak dengan sendirinya akan muncul ke permukaan.  

c.  Lemak susu kambing lebih mudah dicerna.  

d. Card proteinnya lebih lunak, hingga memungkinkan untuk dibuat kerja yang 

 apid a.  
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e. Susu kambing mengandung mineral : kalsium, fosfor, vitamin A, E, dan B 

kompleks yang lebih tinggi.  

f. Susu kambing dapat diminum oleh orang yang alergi minum susu  apid an 

untuk orang-orang yang mengalami berbagai gangguan pencernaanya. 

Komposisi kimia susu kambing secara umum tidak berbeda dengan susu 

sapi atau air susu ibu (ASI).  Perbedaannya terletak pada persentase 

kandungannya saja.  Perbedaan antara susu  apid an susu kambing secara fisik 

dapat terlihat dari warna susu kambing lebih putih daripada susu sapi hal ini 

karena susu kambing tidak mengandung karoten.  Komposisi susu kambing 

dibandingkan dengan susu  apid an air susu ibu (ASI) disajikan. 

Pada umumnya distribusi komponen protein susu kambing hampir sama 

dengan susu sapi, walaupun komposisi kaseinnya berbeda. Kasein yang 

dikandung susu sapi mengandung 55% alpha kasein, 30% beta kasein dan 15% 

kappa kasein, sedangkan susu kambing komposisinya adalah 19% alpha S-1 

kasein, 21% alpha S-2 kasein dan 60% beta kasein. 

Krim susu kambing lebih lambat mengendap jika dibandingkan dengan su-

su sapi. Hal ini disebabkan ukuran globula lemaknya lebih kecil. Disamping itu 

susu kambing memiliki “globule clustering agent” yang lebih sedikit. Susu kamb-

ing memiliki asam lemak linoleic dan arachidonic yang lebih tinggi dan juga 

memiliki persentase asam lemak jenuh rantai pendek yang lebih tinggi. Perbedaan 

ini diduga berhubungan dengan lebih mudah dicernanya susu kambing dibanding-

kan dengan susu sapi. 
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Manfaat susu kambing cukup banyak bagi kesehatan seperti yang dikutip 

oleh Sodiq dan Zainal (2008), yaitu untuk terapi penyakit tuberkolosis (TBC), 

membantu memulihkan kondisi orang yang baru sembuh dari suatu penyakit, dan 

mampu mengontrol kadar kolesterol dalam darah.  Susu kambing lebih mudah 

dicerna alat pencernaan manusia, serta tidak menimbulkan diare pada orang yang 

mengkonsumsinya.   

2.1.3 Budidaya Kambing Peranakan Etawa (PE)  

Pemeliharaan kambing perah tidak jauh berbeda dengan pemeliharaan ternak 

kambing PE pada umumnya, hanya saja beternak kambing perah lebih intensif 

ketika masuk pada masa laktasi pada induk betina.  Pada kegiatan beternak 

kambing, setidaknya ada lima faktor produksi yang harus diperhatikan, yakni: 

bibit, kandang, hijauan, konsentrat, dan pengalaman beternak, dan biaya 

kesehatan ternak.   

a. Pemilihan Bibit 

Bibit berpengaruh besar terhadap produktivitas ternak.  Pemilihan bibit 

diperlukan untuk menghasilkan keturunan yang lebih baik agar diperoleh ting-

kat produksi susu yang tinggi.  Menurut Sutama (2007), terdapat beberapa pa-

rameter yang perlu diperhatikan dalam memilih bibit kambing perah antara lain 

: bibit kambing betina yang dipilih mempunyai sifat atau karakter keibuan; gar-

is punggung rata; mata cerah bersinar; kulit halus dan bulu klimis (tidak 

kusam); rahang atas dan bawah rata; kapasitas rongga perut besar (tulang rusuk 

terbuka); dada lebar; kaki kuat dan normal; berjalan normal (tidak pincang); 
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ambing cukup besar, kenyal (firm) dan simetris; puting susu dua buah dan 

normal (tidak terlalu besar atau panjang atau terlalu kecil). 

Bibit kambing jantan (pejantan) mempunyai karakter jantan kuat, 

perototan yang kuat, mata bersinar; punggung kuat dan rata ; kaki kuat dan 

simetris; testis dua buah normal, simetris dan kenyal; penis normal dan libido 

tinggi.  Calon pejantan mempunyai penampilan bagus dan besar, umur > 1,5 

tahun, gigi seri tetap, keturunan kembar, mempunyai nafsu kawin besar, sehat, 

dan tidak cacat.   

b. Hijauan 

   Hijauan adalah semua bahan makanan ternak yang berasal dari tanaman 

dalam bentuk daun-daunan yang dapat dimakan oleh ternak. Termasuk dalam 

hijauan makanan ternak adalah rumput-rumputan (graminae), leguminosa dan 

hijauan dari tumbuhan lain seperti daun nangka, daun sengon, daun pisang dan 

lain-lainnya. Sebagai pakan ternak, hijauan memegang peran yang sangat pent-

ing sebab mengandung zat-zat yang dibutuhkan oleh hewan ternak yang dapat 

digunakan untuk metabolisme energi bahkan digunakan untuk menunjang re-

produksi. Hijauan mengandung zat-zat makanan yang dibutuhkan oleh ternak 

yaitu protein, karbohidrat, vitamin-vitamin dan air  (Litbang Peternakan, 2009). 

    Pemberian hijauan terhadap kambing diberikan dua kali sehari secara 

terus menerus. Sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Riswandi dan 

Muslima (2018) yang menyampaikan bahwa pada peternakan kambing yang 

ditelinya penyediaan hijauan diadakan secara secara terus menerus oleh peter-

nak dan pemberian hijauan dilakukan pada pagi dan sore hari. 
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 Menurut badan penelitian dan pengembangan pertanian 2009, menyam-

paikan bahwa jumlah pemberian pakan hijauan pada kambing diberikan 

sebanyak 10-20% dari bobot tubuh kambing. 

c. Kandang  

Kaleka dan Haryadi (2013) berpendapat, kandang yang baik adalah 

kandang yang bisa membuat ternak merasa nyaman, tidak menyulitkan 

pemeliharaan, serta bebas dari bibit penyakit. Kandang yang seperti itu tidak 

harus mewah, bisa dibuat dengan menggunakan bahan dari bambu atau kayu. 

Kandang seperti itu akan membuat kambing menjadi lebih sehat, tidak mudah 

terserang penyakit, dan lebih produktif. Untuk membangun kandang yang 

nyaman bagi kambing, beberapa hal berikut perlu diperhatikan. 

d. Konsentrat 

           Konsentrat adalah pakan dari beberapa bahan pakan yang mengandung 

zat gizi dan energi dalam konsentrasi tinggi dan seimbang persatuan berat atau 

volume. Pemeberian pakan konsentrat pada kambing sangat membantu dalam 

meningatkan dalam produktivitas. Hal ini dikarenakan penggunaan pakan dasar 

saja sering tidak mampu mencapai tingkat produktivitas yang tinggi akibat 

tidak mampu memenuhi kebutuhan nutrisi sesuai kemampuan genetik ternak .   

Menurut badan penelitian dan pengembangan pertanian 2009, menyampaikan 

bahwa jumlah pemberian pakan konsentrat pada kambing diberikan sebanyak 

0,5-1,5% dari bobot tubuh kambing (Litbang Peternakan, 2009). 

     Pemberian konsentrat terhadap kambing diberikan dua kali sehari secara 

terus menerus. Sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Riswandi dan 
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Muslima (2018) yang menyampaikan bahwa pada peternakan kambing yang 

ditelinya penyediaan konsentrat diadakan secara secara terus menerus oleh pe-

ternak dan pemberian konsentrat dilakukan pada pagi dan sore hari   

e. Pengalaman Beternak 

     Pengalaman beternak merupakan suatu hal yang sangat mendasari 

seseorang dalam mengembangkan usahanya dan sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan usaha. Peternak yang telah berpengalaman beternak akan lebih 

terampil dan cenderun menghasilkan suatu hasil yanh lebih baik daraipada pe-

ternak yang belum atau kurang berpengalaman (Soekartawi, 2003).    

2.1.4 Penyakit  

     Secara umum penyakit pada kambing dapat dibedakan menjadi dua bagian 

besar yaitu penyakit menular dan tidak menular.  Penyakit menular disebabkan 

oleh virus, bakteri, jamur, parasit darah, cacing, dan kutu sedangkan penyakit 

tidak menular yaitu racun dan kurang gizi.   

 Menurut Kaleka dan Haryadi (2013), beberapa penyakit yang sering kali 

menyerang ternak kambing antara lain sebagai berikut : 

a.  Kembung Perut (Bloat/Tympani)  

Kembung perut sering terjadi akibat pembentukan gas dalam lambung 

(rumen) secara berlebihan dan dalam waktu yang cepat.  Untuk menghindari 

bloat adalah hindari pemberian hijauan muda secara berlebihan, atau hijuan 

yang masih mengandung embun pagi.  
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b. Mastitis  

  Mastitis adalah penyakit infeksi pada ambing oleh bakteri.  Menjaga 

kebersihan kandang/sanitasi merupakan cara terbaik mencegah mastitis, terma-

suk melakukan ”teat dip” setiap kali pemerahan.  Teat dip (larutan celup puting 

susu) : 250 ml chlorohexadine (2%) + 45 ml gliserin + air sehingga menjadi 1 li-

ter larutan.  Tanda-tanda mastitis yaitu :  

1. Ambing terasa panas, sakit, dan membengkak.  

2. Bila diraba terasa ada yang mengeras pada ambing.  

3. Warna dan kualitas air susu abnormal, seperti ada warna kemerahan (darah), 

pucat seperti air, kental kekuningan atau kehijauan.  

   Mastitis dapat diobati dengan antibiotik.  Beberapa obat mastitis telah 

tersedia seperti metrivet, mastivet, depolac dll.  Pengobatan dilakukan dengan 

memasukkan antibiotik melalui puting susu, setelah ambing dikosongkan 

(diperah) terlebih dahulu.  Lakukan pengobatan 2 - 3 kali/hari, sampai ternak 

benar-benar sembuh.  

2.1.5 Pengembangbiakan  

Kambing telah dewasa kelamin dapat dikawinkan.  Kambing dewasa 

kelamin umumnya pada umur 6-8 bulan (sudah mulai birahi).  Umur untuk 

kambing PE betina, perkawinan pertama sebaiknya dilakukan setelah ternak 

mencapai bobot hidup 28 – 35 kg atau pada umur sekitar 12 – 15 bulan sedangkan 

pada kambing PE jantan pada umur sekitar 1,5 tahun.  

Tanda-tanda birahi pada kambing betina yaitu : gelisah; alat kelamin 

bagian luar bengkak, basah, merah dan hangat; ekor digerak-gerakan; diam bila 
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dinaiki oleh pejantan, dan nafsu makan berkurang.  Lama birahi sekitar 30 jam, 

sedangkan siklus birahi sekitar 17 hari.  Waktu mengawinkan yang tepat adalah 

12 – 18 jam setelah terlihat tanda-tanda birahi.  Kambing betina dan pejantan 

dikandangkan dalam satu kandang untuk memudahkan proses kawin dan 

mengurangi resiko kegagalan.  

Jika proses kawin berhasil, induk kambing akan segera hamil.  Kambing 

betina yang sedang hamil muda gerak-geriknya tenang, tidak gelisah, tidak 

agresif, nafsu makan meningkat, dan sering menjilati pintu kandang atau lantai.  

Lama kebuntingan pada kambing adalah sekitar 150 hari.  Induk bunting yang 

akan melahirkan, biasanya menunjukkan gejala-gejala tertentu yaitu nafsu makan 

berkurang, gelisah, mengembik-embik, dan kakinya menggaruk-garuk tanah.  

  Anak kambing yang baru lahir setelah 30 – 60 menit, sudah dapat berdiri 

dan berusaha menyusu pada induknya.  Anak harus sesegera mungkin dapat 

meminum susu jolong atau susu kolostrum untuk memperoleh zat kekebalan 

tubuh.  Susu kolostrum akan habis dalam waktu 3 – 4 hari, dan induk sudah mulai 

dapat diperah untuk susu konsumsi.  

2.1.6 Teknik Pemerahan  

Butuh keterampilan khusus dalam memerah susu kambing. Keahlian 

memerah sangat menentukan hasil produksi susu dan lamanya masa laktasi.  

Pemerah susu kambing harus memiliki kategori persyaratan yaitu sehat tanpa 

menderita penyakit menular, tidak merokok pada saat memerah susu, mengenakan 

pakaian bersih, dan sebelum memerah susu, pemerah membersihkan tangannya 

terlebih dahulu (Sitepoe, 2008).  
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Peralatan dalam pemerahan susu antara lain tempat pemerahan berupa 

platform dan tempat duduk; ember atau alat pengukur volume susu sekaligus 

untuk menampung susu saat pemerahan; penyaring susu; sabun dan air; kain lap 

bersih; panci dan kompor untuk pasteurisasi susu.  Semua peralatan tersebut 

dipakai dalam keadaan bersih dan kering.  Cara memerah susu kambing dilakukan 

sebagai berikut:  

1. Tangan dibersihkan dahulu dengan sabun dan bilas sampai bersih.  Ambing dan  

puting susu kambing dicuci dengan kain yang dicelup dalam air hangat untuk 

merangsang keluarnya air susu.  

1. Jari telunjuk dan ibu jari dilingkarkan pada puting susu.  Selanjutnya jari ten-

gah dilingkarkan pada puting sehingga air susu akan memancar keluar.  Panca-

ran air susu yang pertama harus dibuang karena tidak bersih.  

2. Jari manis dilingkarkan pada puting susu dengan tekanan yang kuat agar susu 

memancar deras keluar, tetapi puting tidak boleh sampai ikut tertarik kebawah.  

3. Setelah selesai diperah, puting susu harus dibersihkan dan dikeringkan.  

2.1.7 Pengolahan Susu  

   Setelah diperah, susu langsung disaring untuk membersihkan susu dari bulu 

atau kotoran yang masuk ke dalam susu.  Kemudian susu dapat langsung 

dibungkus plastik (sesuai ukuran yang diinginkan) lalu segera disimpan dalam 

refrigerator atau freezer, sebelum dijual ke konsumen. Atau untuk susu 

pasteurisasi dipanaskan pada suhu 70 derajat celcius selama 15 detik atau 63 

derajat celsius selama 30 detik,  lalu didinginkan dan dibungkus atau disimpan 

Setya (2012). 
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2.1.8 Teori Kelompok Tani    

Mardikanto (1993), mengemukakan bahwa kelompok tani diartikan sebagai 

kumpulan orang – orang tani atau yang terdiri dari petani dewasa (pria atau 

wanita) maupun petani taruna (pemuda atau pemudi) yang terikat secara formal 

dalam suatu wilayah keluarga atas dasar keserasian dan kebutuhan bersama serta 

berada di lingkungan pengaruh dan pimpinan seorang kontak tani. Adapun 

beberapa keuntungan dari pembentukan kelompok tani itu, antara lain sebagai 

berikut : a). Semakin eratnya interaksi dalam kelompok dan semakin terbinanya 

kepemimpinan kelompok; b). Semakin terarahnya peningkatan secara cepat 

tentang jiwa kerjasama antara petani; c). Semakin cepatnya proses perembesan 

(diffuse) penerapan inovasi (teknologi) baru; d). Semakin naiknya kemampuan 

rata – rata pengembalian hutang (pinjaman) petani; e). Semakin meningkatnya 

orientasi pasar, baik yang berkaitan dengan masukan (input) maupun produk yang 

dihasilkannya; dan f). Semakin dapat membantu efisiensi pembagian air irigasi 

serta pengawasannya oleh petani sendiri.  

2.2  Faktor Produksi 

Faktor produksi (input) atau sumber daya merupakan segala sesuatu yang 

tersedia di alam dan atau di masyarakat dan dapat digunakan untuk kegiatan 

produksi.  Faktor produksi berupa benda atau alat bantu dan semua sumber daya 

produktif.  Sumber daya tersebut disediakan oleh alam atau diciptakan oleh 

manusia dan dapat digunakan untuk memproduksi benda atau jasa yang 

diperlukan oleh manusia. Dengan demikian faktor produksi merupakan semua 

unsur yang menopang usaha-usaha penciptaan nilai atau usaha memperbesar nilai 
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barang. Bentuk konkrit dari faktor produksi dinamakan juga benda-benda 

produksi.  Faktor produksi yang tersedia dalam perekonomian akan menentukan 

sejauh mana suatu negara dapat menghasilkan barang dan jasa. Faktor produksi 

(input) terdiri dari 2 golongan berdasarkan perubahan tingkat produksi ( Karmini, 

2018) yaitu:  

1. Faktor produksi tetap (fixed input) adalah faktor produksi yang jumlahnya tid-

ak dapat diubah secara cepat bila keadaan pasar menghendaki perubahan ting-

kat produksi misalnya mesin dan gedung. Sebuah faktor produksi termasuk 

faktor produksi tetap jika pengguna tidak dapat mengontrol/mengatur atau 

mengubahubah tingkat penggunaanya selama periode produksi. Contohnya la-

han pertanian bagi seorang petani adalah faktor produksi tetap.      

2. Faktor produksi variabel (variable input) adalah faktor produksi yang 

jumlahnya dapat diubah dalam waktu relatif singkat sesuai dengan jumlah 

produksi yang dihasilkan misalnya tenaga kerja dan bahan mentah. Sebuah 

faktor produksi termasuk faktor produksi variabel jika pengguna dapat men-

gontrol/mengatur atau mengubah-ubah tingkat penggunaannya. Contohnya 

petani dapat mengatur jumlah pupuk yang disebarkan di lahan pertaniannya.   

  Kategori faktor produksi berdasarkan konsep waktu (Debertin, 1986):  

a. Jangka panjang (the long run) merupakan waktu yang cukup panjang di mana 

semua faktor produksi dalam fungsi produksi dapat dikategorikan faktor 

produksi variabel.  
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b. Jangka menengah (the intermediate run) adalah periode cukup panjang di-

mana banyak tetapi tidak semua faktor produksi adalah faktor produksi varia-

bel.   

c. Jangka pendek (the short run) yaitu periode di mana cukup panjang waktu di 

mana sejumlah kecil faktor produksi adalah faktor produksi variabel.  

d. Jangka sangat pendek (the very short run) menunjukkan periode waktu yang 

sangat pendek di mana tidak ada satupun faktor produksi yang variabel.  

 Tanah, modal, tenaga kerja serta manajemen dapat dianggap sebagai satu 

kesatuan yang mutlak diperlukan dalam proses produksi. Artinya keberadaan 

sudah ada sedemikian rupa dan tidak memerlukan suatu proses untuk 

menyiapkannya. Misalnya tanah, sebagai syarat pertama dari proses produksi 

sudah tersedia sehingga tidak perlu dicari, disewa, atau dibeli lagi demikian juga 

modal dan tenaga kerja (Soekartawi, 2003). 

2.3  Fungsi Produksi 

Fungsi produksi adalah hubungan fisik antara variabel yang dijelaskan 

(dependent variable) atau y dan variabel yang menjelaskan (independent variable) 

atau x. Variabel yang dijelaskan biasanya berupa output dan variabel yang 

menjelaskan biasaya berupa input.   Fungsi produksi (production function) adalah 

suatu fungsi yang menggambarkan hubungan fisik atau teknis antara jumlah 

pengunaan input dan jumlah output yang dihasilkan. Fungsi produksi 

menunjukkan hubungan teknis yang merubah faktor produksi (sumberdaya) 

menjadi produk (komoditi). Fungsi produksi merupakan suatu persamaan 

matematik yang menggambarkan berbagai kemungkinan produksi yang dapat 
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dihasilkan dari satu set faktor produksi tertentu pada suatu waktu tertentu dan 

pada tingkat teknologi tertentu pula. Secara umum, persamaan matematik untuk 

sebuah fungsi produksi dapat dituliskan sebagai beikut: 

Y= f (X) 

Keterangan: 

Y  = hasil produksi (output) 

X  = jumlah faktor produksi (input) yang digunakan 

Berdasarkan fungsi diatas, petani dapat melakukan tindakan yang mampu 

meningkatkan produksi sebagai berikut: 

1. Menambah salah satu input yang digunakan. 

2. Menambah beberapa input (lebih dari satu) yang digunakan. 

Melakukan usaha pertanian, seorang pengusaha atau petani akan selalu 

berfikir bagaimana ia mengalokasikan input seefisien mungkin untuk memperoleh 

hasil yang maksimal. Peningkatan keuntungan dapat dicapai oleh petani dengan 

melakukan usahatani secara efisien. Konsep efisiensi ini dikenal dengan konsep 

efisiensi teknis, efisiensi harga, dan efisiensi ekonomis (Soekartawi, 2002).    

Efisiensi teknis akan dicapai bila petani mampu mengalokasikan. Faktor produksi 

sedemikian rupa sehingga hasil yang tinggi  dapat dicapai. Bila petani 

mendapatkan keuntungan yang besar dari usahataninya, karena pengaruh harga 

maka petani tersebut dapat dikatakan pengalokasikan faktor produksinya secara 

efisiensi harga. Cara ini dapat ditempuh dengan cara membeli faktor produksi 

dengan harga murah, menjual hasilnya pada harga relative tinggi, dan sebagainya. 

Selanjutnya apabila petani meningkatkan hasilnya dengan menekan faktor 
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produksi, dan menjualnya dengan harga yang sama. Situasi yang demikian sering 

disebut dengan istilah efisiensi ekonomis. Dengan kata lain, petani melakukan 

efisiensi ekonomi sekaligus juga melakukan efisiensi teknis dan efisiensi harga 

(Soekartawi, 2002). 

2.4 Fungsi Produksi Cobb-Douglas 

    Fungsi produksi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi atau persamaan yang 

melibatkan dua atau lebih variabel yaitu variabel dependen yang dijelaskan (Y) 

dan variabel  independen  yang dijelaskan (X). Penyelesaian hubungan antara X 

dan Y dengan cara regresi yaitu variasi X dan Y akan dipengaruhi oeh variasi dari 

X (Shintia, 2011).  

Bentuk umum dari fungsi Cobb-Douglas (Soekartawi,1995) adalah sebagai 

berikut: 

Y= a X1 
b1

X2
b2

  

Keterangan :   

Y  = produksi 

X  = faktor produksi 

A, b   = parameter yang diduga. 

Elastisitas faktor adalah E1 = b1 dan E2 = b2. 

Koefisien fungsi adalah ε = b1+ b2. 

Fungsi ini memperlihatkan Tahap II produksi saat 0 < bi < 1. Penjelasan secara 

rinci tentang elastisitas faktor, koefisien fungsi, dan tahapan produksi ditampilkan 

pada bab selanjutnya. 
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Upaya untuk memudahkan pendugaan terhadap persamaan dilakukan 

dengan mengubah persamaan tersebut menjadi bentuk linier berganda dengan cara 

melogaritmaka persamaan tersebut. Persamaan dituliskan kembali untuk men-

jelaskan hal ini, yaitu: 

 Y = f (X1,X2) 

 Y = aX1
b1

X2
b2 eu 

Sehingga persamaan logaritma menjadi: 

Log Y  = log a + b1 log X1 + b2 log X2  

Y*   = A* + b1X1* + b2X2*  

Keterangan: 

Y*   =  log y 

X*  = log x 

A*  = a 

  Persamaan di atas dapat dengan mudah diselesaikan dengan cara regresi 

berganda. Pada persamaan tersebut terlihat bahwa nilai b1 dan b2 adalah tetap 

walaupun variabel yang terlibat telah dilogaritmakan (Karmini,2018). 

2.5  Efisiensi  

  Efisiensi merupakan banyaknya hasil produksi fisik yang dapat diperoleh 

dari kesatuan faktor produksi atau input. Situasi seperti ini akan terjadi apabila 

petani mampu membuat suatu upaya agar nilai produk marginal (NPM) untuk 

suatu input atau masukan sama dengan harga input (P) (Soekartawi, 2016). Dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

NPMx = Px; atau NPMx/Px = 1 



21 

 

 

Dalam banyakan kenyataan NPMx tidak selalu sama dengan Px, dan yang sering 

terjadi adalah keadaan sebagai berikut: 

i. (NPMx/Px) >1 ; artinya bahwa penggunaan input x belum efisien. Untuk 

mencapai tingkat efisiensi maka input harus ditambah. 

ii.  (NPMx/Px) < 1 : artinya penggunaan input x tidak efisien. Untuk mencapai 

atau menjadi efisien maka input harus dikurangi.  

  Soekartawi (2016) menerapkan bahwa dalam terminologi ilmu pertanian 

ekonomi, pengertian efisiensi ini dapat dibedakan menjadi tiga yaitu efisiensi 

teknis, efisiensi alokasi atau harga dan ekonomis. 

2.5.1  Efisiensi Teknis  

  Efisiensi teknik mencangkup hubungan antara input dan output. Menurut 

Soekartawi (2016) suatu penggunaan faktor produksi dikatakan efisiensi secara 

teknis apabila faktor produksi yang dipakai mampu menghasilkan produksi yang 

maksimum. Efisiensi teknik (technical efficiency) mensyaratkan adanya proses 

produksi yang dapat memanfaatkan input yang sedikit demi menghasilkan output 

dalam jumlah yang sama. Efisiensi teknik dalam  peternakan kambing PE 

mempengaruhi kualitas faktor-faktor produksi. Kombinasi dari konsentrar, hijauan 

dan pengalaman beternak dapat mempengaruhi tingkat efisiensi teknik.  Dikatakan 

efisien secara teknis apabila nilai efisiensi teknis sama dengan satu (=1), 

kemungkinan kedua apabila nilai efisiensi teknis  lebih dari satu ( >1),maka belum 

efisien, nilai efisiensi teknis kurang dari 1 (<1) maka tidak efisien. 

  Secara parametrik menurut Soekartawi (2003) adalah untuk mengetahui 

tingkat efisiensi teknis (technical efficiency rate) menggunakan rumus:             
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ET  

Keterangan: 

ET  = Tingkat efisiensi teknis  

Yi = Besarnya produksi (output) ke-i  

yi  = Besarnya produksi yang diduga pada pengamatan ke-i yang diperoleh  

melalui fungsi produksi Cobb-Douglas. 

2.6  Skala Hasil (Return  to Scale) 

   Fungsi produksi menggambarkan proses produksi yang nyata dan dapat 

diukur. Didalam fungsi produksi kita ingin mengetahui seberapa besar output 

yang dihasilkan apabila jumlah input ditambah dengan proporsi yang sama. Hal 

tersebut dapat dilihat dari kondisi return to scale yang dihasilkan. Return to scale 

adalah proporsi perubahan seluruh total input terhadap total output. Return to 

scale memiliki tiga kemungkinan keadaan (Soekartawi, 1995). 

1. Hasil skala meningkat (Increasing Return To Scale)  

 b1+b2+...bn > 1. Ini artinya proporsi penambahan faktor produksi akan 

menghasilkan tambahan produksi yang proporsinya lebih besar. 

2. Hasil Skala Konstan (Constant Return To Scale) 

b1+b2+...bn = 1. Itu artinya proporsi penambahan faktor produksi akan 

mengasilkan tambahan produksi yang proporsinya sama besar. 

3. Hasil Skala Menurun ( Decreasing Return To Scale)  

b1+b2+...bn < 1. Ini artinya proporsi penambahan faktor produksi akan 

menghasilkan tambahan produksi yang proporsinya lebih kecil. 
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    Skala hasil (return to scale) digunakan untuk melihat bagaimana output 

bereaksi terhadap penambahan seluruh input secara bersama. Sebuah fungsi 

produksi menunjukkan skala dengan hasil konstan (constant return to scale) jika 

penggandaan seluruh input menghasilkan penggandaan output yang tepat sama 

secara persentase. 

 Jika penggandaan seluruh input menghasilkan penggandaan output lebih 

kecil, maka fungsi produksi itu menunjukkan skala dengan hasil menurun 

(decreasing return to scale). Sebaliknya, apabila penggunaan seluruh input 

penggandaan output lebih besar, maka fungsi produksi menunjukkan skala dengan 

hasil meningkat (Increasing return to scale). 

2.7  Penelitian Terdahulu 

     Triana, dkk( 2002) dalam penelitiannya yang berjudul Faktor-faktor  Yang 

Berpengaruh Terhadap Produksi  Susu Dan Efisiensi Ekonomi Agribinis 

Peternakan Kambing Perah Di Kaligesing Purwokerto menyatakan berdasarkan  

hasil analisis dapat ditunjukkan sebagai berikut: 

    Y= 1,51 X1 
0,588

 X2 
0,210

 X3 
0,146

 X4 
0,108

 

X1  (jumlah kambing laktasi), X2 (penggunaan tenaga kerja), X3 (jumlah pakan 

hijauan), dan X4 (jumlah pakan konsentrat). Hal ini dapat dijelaskan untuk 

meningkatkan produksi susu kambing PE yang dapat dilakukan dengan 

menambah pemilikan jumlah kambing oleh peternak. Karena rata-rata pemilikan  

laktasi saat dilakukan survei  hanya 3,45 ekor (0,49 Satuan Ternak) dengan 

kisaran antara satu sampai 9 ekor setiap peternak. Dengan pemilikan jumlah 

kambing laktasi harus diimbangi pula pemberian pakan konsentrat yang lebih baik 
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kuantitas maupun kualitasnya. Peternak kambing PE di kecamatan Kaligesing 

hanya memberikan konsentrat berupa ketela pohon yang dicacah dengan jumlah 

sekitar 0,50 kg/ekor/hari, sehingga kurangnya kuantitas maupun kualitas 

konsentrat tersebut salah satu sebab rendahnya produksi susu kambing PE. 

Penggunaan tenaga kerja (X2)  dalam usaha peternakaan kambing PE dengan 

jumlah pemilikan yang bervariasi tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap produksi susu, karena sebagian tenaga kerja yang di gunakan adalah 

tenaga kerja keluarga. Hal ini tidaklain karena usaha kambing PE yang dilakukan 

masih bersifat sambilan. Jumlah pakan hijauan (X4) yang diberikan oleh peternak 

tersari dari daun kaliandra, mahoni, daun nangka, daun pisang, daun dadap, 

rumput setaria, dan rumput gajah. Ternyata jumlah dan jenis hijauan yang 

diberikan oleh peternak satu dan lainnya hampir sama sehingga tidak berpengaruh 

nyata terhadap produksi susu. 

 Siti, dkk (2017) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Efisiensi 

Teknis Usaha Ternak Kambing Peranakan Etawa Dikelompok Agribisnis As-

Salam Kota Tasikmalaya menyatakan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap produksi susu kambing PE Kelompok Agribisnis As-Salam di Kota 

Tasikmalaya adalah jumlah kepemilikan ternak, tenaga kerja, pakan konsentrat 

dan obat-obatan. Sedangkan pakan hijauan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

produksi susu kambing PE di Kota Tasikmalaya. Tingkat efisiensi teknis yang 

dicapai pada usaha ternak kambing PE Kelompok Agribisnis As-Salam di Kota 

Tasikmalaya berkisar antara 39,78% sampai dengan 99 ,04% dengan rata-rata 

sebesar 77,46%. Peternak yang mencapai efisiensi teknis di atas 70% sebanyak 17 
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orang, sedangkan yang mencapai efisiensi teknis di bawah atau sama dengan 70% 

sebanyak 9 orang. Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka dapat 

diajukan rekomendasi kebijakan berupa: Upaya peningkatan efisiensi teknis pada 

usaha ternak kambing PE dapat dilakukan melalui peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan teknis serta pengelolaan manajamen melalui pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan, bimbingan teknis, pelatihan. 

            Ella, dkk 2013 dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Produksi dan 

Pendapatan Usaha Ternak Kambing Pedaging Sistem Kandang, Kelurahan 

Bangun Kecamatan Medan Marelan Kota Medan menyatakan bahwa rata-rata 

hasil produksi (pertambahan berat) kambing selama satu periode pemeliharaan di 

daerah penelitian adalah 237.45 kg/peternak atau 11.73 kg/ekor. Pertambahan 

berat badan lebih kecil dari pertambahan seharusnya yaitu 22 kg/ekor. Secara 

serempak variabel pengalaman beternak, kepadatan kandang, pakan, obat-obatan, 

dan tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap hasil produksi kambing pedaging. 

Secara parsial, varabel yang berpengaruh nyata terhadap hasil produksi kambing 

pedaging hanya variabel pakan dan obat-obatan, sedangkan variabel pengalaman 

beternak, kepadatan kandang, dan tenaga kerja tidak berpengaruh nyata terhadap 

hasil produksi kambing pedaging. Pendapatan bersih usaha ternak kambing 

pedaging di daerah penelitian adalah Rp7,321,447/peternak atau Rp 324,765/ekor. 

Usaha ternak kambing pedaging layak diusahakan di daerah penelitian dengan 

nilai R/C sebesar 1.43 yaitu lebih besar dari satu (R/C>1).  Nilai BEP volume 

adalah 13 ekor dan nilai BEP harga sebesar Rp 787,766/ekor.  
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Secara serempak variabel biaya anakan, biaya obat, biaya pengambilan pakan, dan 

biaya tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap pendapatan usaha ternak kambing. 

Secara parsial, variabel yang berpengaruh nyata terhadap pendapatan usaha ternak 

kambing hanya variabel biaya anakan dan biaya pengambilan pakan, sedangkan 

biaya obat dan biaya tenaga kerja tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan 

usaha ternak kambing pedaging di daerah penelitian.  

Melani, dkk (2010) Efisiensi produksi Usaha Sapi Perah Rakyat (Studi 

Kasus Pada Peternakan Anggota Koperasi Usaha Peternakan dan Pemerahan Sapi 

Perah Kalirang, Sleman, Yogyakarta menyatakan pakan hijauan, konsentrat, luas 

pemilikan lahan hijauan, tenaga kerja, jumlah ternak dan jumlah induk laktasi 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap produksi susu dengan R2 = 

0,78. Secara parsial persentase induk laktasi dan jumlah ternak berpengaruh 

signifikan positif terhadap produksi susu per peternak, namun jumlah pakan 

hijauan dan konsentrat tidak berpengaruh signifikan. Hal ini didukung hasil uji 

efisiensi alokatif menunjukkan bahwa pakan hijauan dan konsentrat belum 

mencapai efisiensi alokatif. Secara teknis penggunaan faktor produksi belum 

rasional ditunjukkan dengan elastisitas produksi (Ep) >1 (1,462). Untuk 

menghasilkan keuntungan maksimum dengan produksi susu, maka jumlah ternak 

yang dipelihara 37 UT. Produksi susu rata-rata/induk laktasi/hari adalah 8,99 l, 

calving interval (CI) sekitar 15 bulan, dan persentase induk laktasi terhadap 

jumlah sapi perah 63% 
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2.8 Kerangka Pemikiran 

  

           

 

 

 

 

 

   

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Analisis Efisiensi Teknis Penggunaan 

faktor-Faktor Produksi Kelompok Tani 

Kambing Peranakan Etawa Di Kelurahan  
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Output (Y) 

(Variabel Dependen) 

 

1. Konsentrat (Kg) 
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HALAMAN INI TIDAK TERSEDIA  

 

BAB III DAN BAB IV 

DAPAT DIAKSES MELALUI  

UPT PERPUSTAKAAN UNWAHAS 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Simpulan 

  Berdasarkan uraian pembahasan tentang Analisis Efisiensi Teknis 

Penggunaan Faktor-faktor Produksi Kambing Peranakan Etawa (PE) Di 

Peternakan Kuncen Farm dapat diambil beberapa kesimpulan antara lain : 

1. Faktor produksi konsentrat, hijauan, dan pengalaman beternak secara ber-

sama-sama berpengaruh signifikan terhadap produksi susu kambing 

peranakan etawa (PE).  

2. Efisiensi Teknis penggunaan faktor produksi berupa konsentrat, hijauan 

dan pengalaman beternak pada peternakan Kuncen Farm   belum efisien. 

3. Nilai Raturn to Scale lebih kecil dari 1 maka hal ini menunjukkan skala 

hasil produksi menurun, yang berarti penambahan input konsentrat, hi-

jauan dan pengalaman beternak masing-masing akan menghasilkan tam-

bahan  produksi yang proporsinya lebih kecil. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan penulis antara lain : 

1. Penggunaan faktor produksi konsentrat, hijauan dan pengalaman beternak 

harus disesuaikan dengan kebutuhan produksi susu dengan takaran yang 

sesuai kebutuhan, agar memberi hasil yang maksimal terhadap produksi 

susu kambing peranakan etawa (PE). 

2. Upaya peningkatan efisiensi teknis pada usaha peternakan produksi susu 

kambing peranakan etawa (PE) dapat dilakukan melalui peningkatan 
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pengetahuan dan keterampilan teknis serta pengelolaan manajemen melalui 

pelaksanaan kegiatan penyuluhan, bimbingan teknis, pelatihan dan lain-lain 

yang akan meningkatkan produktivitas peternak yang berdampak terhadap 

peningkatan produktivitas usaha ternak kambing PE. 

3. Upaya peningkatan Return to Scale pada usaha peternakan produksi susu  

kambing peranakan etawa (PE) dapat dilakukan melalui peningkatan 

kualitas  input yang digunakan agar bisa meningkatkan output.   
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